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PENGANTAR BUSINESS
SUSTAINABILITY

Dr. Titien Agustina, M.Si

Sekolah Tinggi [lmu Manajemen Indonesia (STIMI)
Banjarmasin

Pendahuluan

Bisnis dan perusahaan di era globalisasi melalui
dukungan teknologi informasi dan komunikasi yang
makin canggih, menjadi dua hal yang tidak bisa
dipisahkan. Bisnis saat ini dan ke depan harus bisa
dikelola dengan manajemen yang baik. Artinya harus
memiliki bentuk organisasi yang sesual dengan
kebutuhan jaman. Baik dalam hal pengelolaannya,
maupun dukungan sumber daya bisnis perusahaan.
Karena umumnya bisnis tidak bisa dilepaskan dari tujuan
untuk meraih profit atau keuntungan/laba. Sebagai
sebuah entitas bisnis perusahaan harus dikelola
(Agustina et al., 2021) melalui kepemilikan bentuk dan
organisasi yang professional. Karena bisnis maju,
berkembang, bahkan berkelanjutan, tentunya harus
memiliki tata kelola atau manajemen dan organisasi yang
kuat, legal dan professional.

Bisnis dengan tata kelola yang baik dalam sebuah
organisasi perusahaan yang terdaftar, memiliki izin resmi,
bidang kegiatan usaha yang fokus, memiliki kredibilitas
dan akuntabilitas bisnis yang bisa meyakinkan publik dan
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dapat dipertanggungjawabkan. Apalagi dalam era
teknologi digital sekarang ini, dunia dan semua kegiatan
manusia sudah bisa terhubung, termasuk bisnis, sudah
bisa terkoneksi dengan konsumennya melalui berbagai
media sosial. Rekam jejak siapa pun dan apa pun,
termasuk bisnis, bisa ditelusuri melalui rekam jejak
digital yang ada di dunia maya. Bisnis dan perusahaan
yang tidak jelas, akan dengan mudah diketahui oleh
masyarakat.

Setiap kehadiran bisnis pasti tidak sekedar dimaksudkan
hanya untuk jangka waktu yang pendek. Tidak pula
hanya untuk mencapai tujuan profit/keuntungan yang
sesaat dan minimal. Bisnis apapun pasti menginginkan
bisa meraih profit/ keuntungan yang terus meningkat dari
waktu ke waktu. Selain keuntungan, tentu setiap pebisnis
menginginkan bisnisnya bisa terus bertumbuh dan
berkembang secara terus menerus dari waktu ke waktu
dalam jangka panjang. Bahkan kalau bisa turun temurun
ke anak cucu. Artinya melampaui generasi pertama
hingga tumbuh dan berkembang pada generasi-generasi
berikutnya.

Untuk itu diperlukan cara dan strategi dari
pengusaha/pebisnis agar bisa membuat bisnis yang
dijalankan bisa terus menerus berkembang dan
bertumbuh dari waktu ke waktu. Mendapatkan
keuntungan yang maksimal dan selalu mendapat
sambutan dari konsumen/pelanggan yang terus
meningkat. Mengingat kompetitor pun terus bertambah
dan tidak tinggal diam saja. Namun bagaimana bisnis
yvang dijalankan tidak terpengaruh oleh kehadiran
competitor/perusahaan lain tersebut dan pelanggan
masih tetap setia atau loyal dengan produk dan
perusahaan kita.
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Untuk itu bagi setiap pebisnis, penting memahami dan
mengetahui karakteristik bisnis yang dijalankan.
Karakteristik produk/jasa tersebut, serta karakteristik
konsumen. Sehingga bisa menemukan trik dan strategi
untuk keberlanjutan bisnis. Agar bisnis bisa terus terjaga
dari waktu ke waktu atau business sustainability. Selain
itu juga panjangnya usia bisnis tentu akan berdampak
luas pada sekitar (orang-orang yang menggantungkan
kehidupannya pada perusahaan sebagai pekerja dan
kesempatan kerja baru, konsumen, dll), juga terhadap
lingkungan (dampak sosial maupun juga kelestarian
sumber daya lingkungan, dll). Maupun pada bidang
ekonomi lainnya seperti kemampuan meraih profit yang
berdampak pada shareholder, stakeholder, dan lainnya
tanpa mengabaikan kehidupan (lingkungan yang
menyokong).

Business Sustainability

Bisnis yang terus berkelanjutan (business sustainability)
bagi setiap pengusaha, tentu adalah impian. Karena
setiap pebisnis atau pengusaha, pastilah menginginkan
bisnis yang dijalankan dapat terus eksis kapan pun, kalau
bisa tanpa batas. [tu artinya bisnis tetap lestari, hadir
setiap saat. Bila bisnis tetap eksis dari waktu ke waktu,
tentu secara finansial bisa diandalkan. Artinya
perusahaan terus mampu mencetak profit atau
keuntungan dari waktu ke waktu. Memiliki konsumen
dengan tingkat loyalitas tinggi terhadap produk atau jasa
yang diberikan. Terus berkembang dan melebarkan ruang
lingkup usaha. Manajemen usaha (perusahaan) yang
terus mampu Dberadaptasi dengan perkembangan
konsumen dan tuntutan peradaban yang terjadi disekitar.

Dari semua itu maka keberlanjutan bisnis sangat erat
kaitannya dengan proses dan tindakan di dalam bisnis itu
sendiri yang dilakukan oleh sang pengusaha. Kualitas dari
Sumber Daya Manusia (SDM) dari pengusaha atau
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pebisnis itu, adalah kunci untuk mampu menangkap dan
mengidentifikasi setiap langkah proses dan tindakan
dalam menjalankan bisnis. Apalagi bila menginginkan
keberlanjutan bisnis, tentu diperlukan kualitas dan
karakteristik personal (Agustina, 2021) sang pengusaha
yang mampu mengejawantahkan antara persoalan yang
dihadapi dalam bisnis dengan kemungkinan
perkembangan arah bisnis serta tuntutan konsumen yang
makin tinggi, selain kemampuan membaca peluang bisnis
dan strategi kompetitor.

Pebisnis di era teknologi digital saat ini dan ke depan,
tidak bisa lagi mengabaikan hal itu. Boleh jadi sebagai
personal tidak mampu melakukannya sendiri, namun dia
harus mampu menjadi pribadi dan SDM yang cerdas
(Anwar, 2017); (Agustina et al., 2021) dalam menangkap
arah bisnis pada persaingan pasar. Oleh karena itu
sebagai pebisnis yang mampu membawa keberlanjutan
bisnis haruslah seorang pengusaha yang visioner. Karena
kecepatan perubahan jaman dan teknologi serta tuntutan
konsumen, harus bisa disikapi dalam proses dan
tindakan yang seiring dengan tuntutan tersebut. Apalagi
pengusaha atau perusahaan lain sebagai kompetitor,
tidak akan tinggal diam. Namun juga terus mengamati,
mengamati, dan terus melakukan hal-hal yang baru
untuk perkembangan bisnisnya agar mampu
berkelanjutan.

Artinya, dalam membahas keberlanjutan bisnis, maka hal
yang sangat urgen terkait itu adalah soal waktu.
Mengingat sebagian besar dunia ini didominasi oleh
pemikiran jangka pendek (bbs.binus.ac.id). Banyaknya
masalah yang dihadapi manusia sekarang, serta
membiarkan individu atau kelompok melakukan sesuatu
tanpa mempertimbangkan konsekuensi dari
perbuatannya di masa yang akan datang, merupakan
fakta yang cukup memprihatinkan. Itulah sebabnya
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terkait keberlanjutan, bukan hitungan waktu jangka
pendek, tetapi menyangkut waktu yang panjang (jangka
panjang). Selain itu pada kata keberlanjutan berarti ada
makna yang sangat luas terkait kata “hijau” yang melekat
di dalam kata itu. Keberlanjutan dan makna tersembunyi,
dari kata “hijau” maka berarti dalam bisnis yang
berkelanjutan tersebut tidak hanya cukup dan mampu
bertahan dalam jangka pendek, tetapi haruslah bisnis
yang mampu dan bisa bertahan melampaui satu atau dua
generasi pembangun bisnis.

Selain itu, di dalam bisnis tidak lepas juga dari sumber
daya yang menjadi objek produksi, maka bila bisnis bisa
bertahan dalam jangka panjang, haruslah bisnis yang
memperhatikan dan menjaga sumber daya alam dan
lingkungan (hijau/ lestari). Sehingga bisnis akan mampu
menjangkau keberlanjutan dalam waktu yang jauh ke
depan melalui kelestarian lingkungan yang masih tetap
lestari (hijau) seperti sedia kala. Sehingga generasi yang
berikutnya tetap bisa mendapatkan, menikmati, dan
memiliki sumber daya yang sama atas lingkungan ini
secara kualitas maupun kuantitas.

Oleh karena itu agar mampu mencapai sustainability atau
keberlanjutan bisnis, maka perusahaan harus bisa eksis
dari waktu ke waktu atau dalam jangka waktu panjang.
Di sini menunjukkan bahwa bisnis tidak bisa hanya
sekedar menyangkut bagaimana seorang pengusaha
dengan kemampuan dan kapasitas (Sampurnawati and
Agustina, 2021) SDM yang dimilikinya, tetapi juga akan
mengeksplor segenap kemampuan internal dan skill
dalam dirinya agar mampu memenej melalui pengeloaan
segenap sumber daya yang dimiliki serta ketangkasan
dalam menangkap situasi lingkungan sekitar sehingga
faktor ekonomi (keuntungan dan biaya-biaya), produksi
(sumber daya lingkungan), dan faktor sosial (keterlibatan
dengan sekitar bisnis) akan menjadi hal-hal yang sangat
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penting untuk dipahami dengan segenap kecerdasan
seorang pengusaha. Tujuannya tidak lain adalah agar
tercipta bisnis yang bisa terus berlanjut dalam persaingan
yang tentu tidak makin mengecil.

Untuk 1tu seorang pengusaha harus memiliki
karakteristik personal tertentu yang bisa membaca
perubahan-perubahan dan beradaptasi pada bisnis
sehingga tetap bisa eksis dari waktu ke waktu.
Karakteristik personal (Agustina, 2021) yang harus
menjadi syarat dan pendukung sebagai seorang manajer
atau pemimpin bisnis yang berkelanjutan diantaranya
memiliki mental tangguh (Agustina, 2017), internal locus
of control yang tinggi (Sampurnawati and Agustina, 2020),
need for achievement (Agustina, Titien; Rezti, Rezti;
Nurdin, Muhammad; Sampurnawati, Sampurnawati;
Suryani, Sri; Jatmika, 2021), self-efficacy (Agustina et al.,
2021), dan adversity quotient (Agustina, T.; Gerhana, W.;
Sulaiman, 2020); (Agustina, 2021) yang kuat di dalam
dirinya, agar bisa membaca kondisi dan keadaan bisnis
dar1 waktu ke waktu dalam ketatnya persaingan bisnis
dan perubahan peradaban. Sehingga keberlanjutan bisnis
bisa terus dipertahankan dan mampu beradaptasi dengan
perubahan baru.

Seputar Business Sustainability

Business sustainability atau keberlanjutan bisnis oleh
para pakar dimaknai berbeda-beda. Beberapa ungkapan
dalam memaknai arti dari business sustainability atau
keberlanjutan bisnis, yaitu:

1. A sustainable business, or a green business, IS an
enterprise that has minimal negative impact or
potentially a positive effect on the global or local
environment, community, society, or economy—a
business that strives to meet the triple bottom line.
Wikipedia
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Bisnis yang menjadi elemen kunci transformasi
masyarakat menuju keberlanjutan adalah bisnis
berkelanjutan (Bradbury and Clair, 1999) dalam
(Sundiman and Kristina, 2021).

Dyllick & Mulff, (2016) memaparkan bahwa bisnis
berkelanjutan (Business Sustainability) terdiri atas 3
jenis, yaitu: Business Sustainability 1.0 (Refined
Shareholder Value Management); Business
Sustainability 2.0 (Mengelola Triple Bottom Line yaitu
sosial, ekonomi dan lingkungan) dan Business
Sustainability 3.0 (True Sustainability) (Sundiman and
Kristina, 2021).

Business sustainability atau bisnis berkelanjutan
adalah kemampuan sebuah perusahaan untuk
mencapai tujuan bisnis dan meningkatkan nilai
jangka panjang bagi pemegang saham dengan
mengintegrasikan ekonomi, sosial, dan lingkungan ke
dalam strategi bisnisnya (cpratanto, 2019)

Schick et al (2005) Sustainability adalah: “It was also
an important determinant of exercising sustainability
practices in businesses.” (Kianto, 2019).

Konsep Sustainability Business sebenarnya adalah
sebuah konsep yang menunjukkan keberhasilan
sebuah perusahaan untuk dapat tetap eksis dan
memiliki daya saing yang kuat. Tahan terhadap
goncangan yang mempengaruhi kinerjanya.
Repository IPB, Burhan.

Dengan demikian maka business sustainability atau
keberlanjutan bisnis adalah bisnis yang bisa tetap eksis
dari waktu ke waktu, mampu mempertahankan nilai-nilai
organisasi atau memiliki budaya organisasi yang kuat,
juga meraih keuntungan/profitabilitas perusahaan yang
stabil, bahkan terus bisa meningkat. Selain juga mampu
beradaptasi tinggi terhadap lingkungan. Karena hanya
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perusahaan dan pengusaha (SDM bisnis) yang memiliki
adaptabilitas tinggi lah yang akan mampu melampaui
setiap perubahan-perubahan yang terjadi dengan baik
dan bahkan bisa unggul dan berdaya saing (Agustina,
2017); (Agustina, 2019) dengan tidak mengorbankan
lingkungan (alam).

Artinya, keberlanjutan bisnis atau business sustainability
adalah bisnis yang dikelola secara professional dan
memiliki kontrol yang kuat, memiliki kepemimpinan
bisnis yang visioner, sehingga ~mampu terus
menyemangati tim dalam bisnisnya untuk terus bertahan
dan beradaptasi seiring dengan perubahan yang terjadi.
Dengan adaptabilitas yang tinggi ini akan menjadi bekal
untuk bisa bersaing dan memenangkan persaingan yang
semakin ketat.

Faktor Kunci Business Sustainability

Setiap bisnis yang mampu memiliki keberlanjutan usaha,
selain faktor waktu, proses dan tindakan dari pemilik
bisnis (pengusaha) yang mampu membawa perusahaan
pada perubahan. Ada faktor-faktor kunci lain yang harus
diperhatikan agar keberlanjutan bisnis bisa terwujud dan
makin meningkat dari waktu ke waktu dalam jangka
panjang, yaitu:

1. Terbangunnya budaya organisasi yang memiliki nilai-
nilai yang kuat sehingga siapa pun yang menjalankan
bisnis dan bahkan meneruskan bisnis yang sudah
dibangun (berkelanjutan), diharapkan akan mampu
menjadikan manajemen usaha tetap terjaga dengan
baik. Pada budaya organisasi ada nilai-nilai bisnis
yang harus dibangun dan dipertahankan, bahkan
dipelihara oleh siapa pun yang melanjutkan
operasional bisnis. Ini akan bisa terwujud, apabila
pendiri dan atau pemilik bisnis memiliki visi yang jelas
dan kuat sehingga bisa meletakkan nilai-nilai dasar
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dalam berbisnis yang baik. Selain itu juga budaya
belajar (Reswanda, 2012); (Bustan, 2016); (Agustina,
2019); (Agustina, Gerhana and Sulaiman, 2020)
dalam organisasi terus dikembangkan agar terbangun
suatu kemampuan beradaptasi tinggi dan tanggap
dengan lingkungan baru dari waktu ke waktu, bahkan
bisa menciptakan inovasi-inovasi (Agustina, Titien,
2017); (Agustina et al., 2021) baru dalam bisnis
karena mindset atau pola pikir terbuka (open minded)
terhadap perkembangan dan perubahan lingkungan.

Budaya organisasi dapat dibangun dari pembelajaran
organisasi (Agustina, 2019) yang kuat dan tinggi,
berarti akan tumbuh kemampuan beradaptasi yang
tinggi. Dari sini akan tumbuh budaya akan
kebutuhan berprestasi (Kerr, S. P., 2017); (Agustina,
Chandrarin and Manan, 2017); (Marisa et al., 2021)
pada setiap individu atau SDM yang terlibat dalam
menjalankan bisnis. Hal itu akan membangun budaya
organisasi yang baik dalam perusahaan, serta akan
menumbuhkan persaingan yang sehat pada setiap
pribadi. Ini adalah modal utama yang bagi
kebanyakan perusahaan sebagai faktor yang sangat
sulit dijaga. Karena menyangkut karakteristik
(Agustina, 2021) manusia. Itu ditunjukkan dari
kematangan psikologis seseorang selain juga
menyangkut spiritualitas quotient yang ada dalam diri
orang itu.

Komitmen seorang pebisnis terhadap kehidupan
sekitarnya. Bagaimana pun seorang
pebisnis/pengusaha adalah bagian dari lingkungan
dimana dia berada atau beraktivitas melalui bisnis
yang dijalankannya. Melakukan kegiatan bisnis tidak
lepas dari pemberdayaan terhadap lingkungan
kehidupannya dalam arti seluas-luasnya. Bisnis tidak
lepas dari upaya mengekplor berbagai sumber daya
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yang ada pada lingkungan kehidupan ini. Faktor
kedua ini perlu dimiliki dan diperhatikan agar
keberlanjutan bisnis bisa dijaga dan dipertahankan.
Diperlukan sumbangsih dan kontribusi pebisnis
terhadap kelestarian lingkungan dari berbagai sisi
sebagai bentuk dari visi atau komitmennya. Karena
tanpa komitmen untuk berkontribusi pada “hijau” nya
lingkungan dan kelestarian berbagai sumber daya
yang menjadi objek bisnis, baik secara langsung atau
tidak langsung, akan menjadi faktor penentu bagi
keberlanjutan bisnis ke depan. Oleh karena itu
diperlukan komitmen (Arifianto and Aryanda, 2017)
yang kuat dari seorang pebisnis terhadap lingkungan
kehidupannya dengan segenap sumber daya yang
terkait dalam menjalankan dan mengelola bisnis.

Dalam kaitannya dengan lingkungan bisnis, tidak
bisa dipisahkan dari dampak kegiatan bisnis itu
sendiri yang berakhir pada limbah industri. Seorang
pebisnis yang mampu memiliki bisnis yang
berkelanjutan adalah juga pebisnis yang peduli dan
sangat memperhatikan pada pembuangan limbah
(waste elimination) industri perusahaannya.
Komitmennya untuk memberikan “keamanan”
terhadap lingkungannya yang diakibatkan dari
bisnisnya, terutama dalam masalah pembuangan
limbah (waste elimination) sebagai dampak langsung
atau tidak langsung dari bisnisnya, harus bisa
ditekan seminimalnya. Kontribusi dalam bentuk
komitmen untuk turut menjaga dampak produksi
perusahaan terhadap pembuangan limbah (waste
elimination) dan perpanjangan sumber daya (resources
extention) yang  berkelanjutan bagi generasi
berikutnya, tentu menjadi hal yang sangat vital.
Artinya sebagai pebisnis, bisa meminimalisir
berkembangnya “nafsu serakah” dalam dirinya di
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dalam menjalankan bisnis. Kualitas pribadi atau
karakteristik personal (Agustina, 2021); (Agustina,
Titien; Rezti, Rezti; Nurdin, Muhammad;
Sampurnawati, Sampurnawati; Suryani, Sri; Jatmika,
2021) seorang pebisnis yang baik tentu akan selalu
memberikan perhatian dan berkomitmen tentang hal
ini. Agar lingkungan tetap terjaga, sumber daya masih
bisa dipakai dan digunakan secara berkelanjutan oleh
generasi berikut sehingga tidak habis dalam waktu
singkat (jangka pendek). Sehingga komitmen
(Sudarwati, Sudarwati; Sudirwo, Sudirwo; Agustino,
Lalu; Agustina, 2020) kuat seorang pengusaha
melalui proses dan tindakannya dalam ikut menjaga
dan memperpanjang sumber daya (resources
extention) ini, akan bisa menciptakan keberlanjutan
bisnis.

Sikap hemat. Seorang pebisnis yang mampu memiliki
keberlanjutan bisnis, selain tidak “serakah” terhadap
alam dan lingkungan karena kesadaran yang tinggi
dan komitmen yang dipegang teguh sebagai bentuk
dari rasa tanggung jawabnya terhadap kehidupan ini
dari generasi ke generasi, juga adalah sikap berhemat
yvang diterapkan dalam berbisnis. Mengurangi biaya
sekarang maupun biaya yang mungkin timbul di masa
mendatang, dalam bentuk apapun diantara upaya-
upaya untuk terus bisa memfasilitasi terciptanya
profitabilitas, daya saing, dan umur bisnis. Tidak
mudah dan tidak gampang untuk mampu mengurangi
atau menekan biaya ini, namun pasti bisa. Untuk itu
diperlukan kreativitas (Agustina et al., 2021) dan
komitmen dalam melakukannya sehingga
profitabilitas tetap bisa terakomodir, daya saing bisa
tercipta selalu dalam bisnis, serta pada akhirnya
umur bisnis pun akan bisa makin panjang
(sustainability). Hal ini1 tidak terlepas dari kualitas
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yang ada pada diri pribadi seorang
pebisnis/pengusaha. Kualitas SDM pengusaha yang
kuat dan memiliki komitmen yang tinggi terhadap
kelestarian alam ini serta tangguh, ada pada
karakteristik personal (Agustina, 2021) yang
bersangkutan. Sehingga menjadi kunci bagi
keberlanjutan bisnis yang diinginkan.

Pendapat (Elkington, 2013), dalam upaya memahami
sustainability bisnis ini, maka tidak bisa dilepaskan
dari nilai kesuksesan suatu perusahaan. Mengukur
nilai-nilai kesuksesan suatu perusahaan menurutnya
tidak bisa dipisahkan dari tiga kriteria berikut, yaitu
ekonomi, sosial, dan lingkungan. Ketiga kategori ini
biasa disebut sebagai “triple bottom line”, yaitu people,
planet, dan profit. Karena bisnis tidak lepas dari
ekonomi, artinya bagaimana meningkatkan dan
mendatangkan nilai ekonomi yang tinggi, melalui
pemanfaatan orang dan sumber daya lainnya.
Sehingga triple bottom line memang menjadi faktor
yang penting dalam keberlanjutan bisnis. Bagaimana
pun dalam triple bottom line, bila dicermati, pasti
sangat terkait dengan kualitas dari pribadi sang
pengusaha/pebisnis tersebut. Bisnis bisa
berkelanjutan melalui triple bottom line ini karena
adanya SDM penggerak bisnis yang berkualitas
(Agustina, 2017); (Agustina, Chandrarin and Manan,
2017); (Agustina, T.; Gerhana, W.; Sulaiman, 2020).

Sustainable Business atau Bisnis Berkelanjutan
adalah usaha bisnis untuk meminimalisir dampak
negatif bagi lingkungan maupun sosial agar generasi
penerus nanti memiliki sumber daya yang memadai
untuk memenuhi kebutuhannya (www.dictio.id).
Pendapat ini pun bila dirunut, akan kembali kepada
kualitas manusia pengambil keputusan dalam bisnis
tersebut. Artinya keberadaan SDM dari pebisnis itu
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adalah kunci untuk suksesnya (Agustina, 2019);
(Agustina, T.; Gerhana, W.; Sulaiman, 2020) atau
hadirnya keberlanjutan dalam bisnis yang dijalankan.

Konteks bisnis yang “berkelanjutan”, melibatkan
pemeliharaan proses dan tindakan perusahaan dari
waktu ke waktu. Perusahaan yang berkelanjutan
mengacu pada perusahaan yang dapat mencapai
tujuan bisnis jangka panjang dan menambah nilai
dengan memasukkan aspek ekonomi, sosial, dan
lingkungan ke dalam strategi bisnisnya.
(www.jojonomic.com). Pendapat ini pun sangat terkait
dengan keberadaan SDM sebagai penggerak bisnis
yang harus memiliki komitmen (Sudarwati,
Sudarwati; Sudirwo, Sudirwo; Agustino, Lalu;
Agustina, 2020) dan kepedulian (Agustina, 2021)
tinggi terhadap lingkungan. Ekonomi dan sosial tidak
bisa dilepaskan dari fakktor lingkungan yang harus
juga tetap dijaga dan dipelihara (hijau-nya) sehingga
keberlanjutan bisnis pun bisa tercapai dan terpelihara
dari waktu ke waktu.

Kemampuan sebuah perusahaan untuk mencapai
tujuan bisnis dan meningkatkan nilai jangka panjang
bagi pemegang saham dengan mengintegrasikan
ekonomi, sosial dan lingkungan ke dalam strategi
bisnisnya (http://cpratanto.blogspot.com). Pendapat
ini juga tidak lepas dari keberadaan SDM dari
penggerak bisnis tersebut yang memiliki komitmen
terhadap lingkungan, selain faktor ekonomi dan
sosial. Intinya ketiga faktor dalam triple bottom line
harus saling bersinergi. Itu dapat tercipta dari
karakter (Agustina, 2017); (Agustina, 2021) seorang
pribadi pengusaha (SDM) yang berkomitmen tinggi
dan peduli (Agustina et al., 2020).
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Dari semua pendapat tersebut menunjukkan bahwa
keberlanjutan sebuah bisnis sangat tergantung dari
adanya seseorang (pribadi) yang berkarakter (Agustina,
2017); (Agustina et al., 2021) sesuai dunia bisnis sehingga
mampu menjadi penggerak jalannya bisnis sehingga
mampu mengelola bisnis dengan baik. Bukan saja karena
mampu mempertahankan dan meningkatkan
profitabilitas bisnis dari waktu ke waktu, tetapi juga
mampu membawa bisnis terus berkelanjutan dan tetap
ikut menjaga lingkungan. Figure SDM pemimpin bisnis
yang kuat karakter (Agustina, 2021) menjadi kunci
terlaksana dan tercapainya business sustainability.

Mengingat figure yang menjadi tokoh dari jalannya bisnis
dan memiliki visi misi yang kuat dalam membangun
budaya organisasi, mengembangkan dan menanamkan
nilai-nilai yang kuat pada organisasi, tidak lepas dari
individu pengusaha itu sebagai pembangun bisnis yang
mampu meletakkan dan menularkannya kepada segenap
unsur dan personil dalam perusahaan. Mengingat
eksistensi seorang pemimpin tidak selamanya, karena
kondisi dan perjalanan waktu, tentu harus ada komitmen
segenap shareholder untuk membawa perusahaan atau
bisnis menjadi berkelanjutan dengan melakukan langkah-
langkah progresif dan visioner disertai pembelajaran yang
tiada henti di dalam organisasi (Agustina, T.; Gerhana, W.;
Sulaiman, 2020). Diantaranya adalah menjadikan
perusahaan atau bisnis sebagai perusahaan publik (go
public di bursa efek), sehingga manajemen dan kontrol
bisa selalu terjaga dengan standar-standar yang sudah
diakui dan sesuai dengan aturan. Siapapun generasi
penerus kepemimpinan bisnis, pasti akan mengikuti
aturan dalam manajemen dan organisasi professional.

14



PENGANTAR BUSINESS SUSTAINABILITY

Penutup

Berdasarkan uraian diatas, bahwa business sustainability
bisa tercipta melalui:

1.

Hadirnya pemimpin bisnis yang mampu meletakkan
dasar-dasar bisnis yang kuat dan visioner ke jangka
panjang melalui proses dan tindakan (misi) yang jelas
dari karakteristik personal yang kuat.

Memiliki niat dan melaksanakan sinergisitas triple
bottom line (people, planet, and profit) melalui aspek
proses dan tindakan sebagai seorang pemimpin
bisnis.

Business sustainability atau keberlanjutan bisnis bisa
hadir dari adanya pemimpin atau shareholder yang
berkualitas, visioner, internal locus of control yang
tinggi, self —efficacy yang kuat, memiliki adversity
quotient dan spiritualitas quetiont yang tinggi serta
motif berprestasi (need for achievement) yang tidak
henti dan menjadi kebutuhan setiap saat, sehingga
mampu melampaui setiap masalah dan hambatan
serta memiliki adaptabilitas pada perubahan-
perubahan maupun tuntutan kondisi yang terjadi di
sekitar. Serta seorang pembelajar sejati yang mampu
membawa organisasi untuk terus belajar.
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